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PENDAHULUAN

1. Perumusan Masalah

Waduk adalah fasilitas timbunan yang dibangun untuk
mengumpulkan air selama periode aliran permukaan tinggi
kemudian melepaskan air pada waktu kemudian, untuk mencu-
kupi kebutuhan tertentu (Seyhan, 1979). Waduk yang telah
dibangun akan memiliki fungsi yang bermacam-macam sesuai
dengan tujuan pembangunannyae. Waduk yang dibangun sebagal
waduk penyimpan berfungsi memberikan air untuk tujuan-tu-
juan seperti pengairan, pelayanan kota, industri dan ke-
perluan rumah-tangga, dan hydropower. Waduk-waduk ini me-
nimbun air selama periode penambahan air lebih atau me-
limpah, dan memberikan secara relatif pada periode waktu-
waktu yang panjang yang digunakan ketika permintaan me-
lampaui suplai. Waduk yang dibangun sebagai waduk pelepas,
berfungsi untuk tujuan-tujuan pencegah banjir, sumber ma=
sukan air tanah, dan tujuan-tujuan lain yang timbunannya
lebih bersifat sementara dan tingkat pelepasannya adalah
konstan (Ven Te Chow, 1964). Pemeliharaan kapasitas tim-
bunan baik di dalam waduk pelepas maupun waduk penyimpan
adalah penting bagi fungsinya yang tepat; karena kehilang-
an tempat penimbunan air oleh sedimen yang diangkut oleh
sungail yang mendukungnya atau karena erosi pada waduknya
sendiri, secara langsung akan mempengaruhi pelayanan da-
ri waduk tersebut.

Sedimentasi dalam suatu waduk yang diciptekan dengan
suatu konstruksi Dam pada suatu saluran alam, tidak dapat
dihindarkan (Ven Te Chow; 1964). Karena erosi, transpor-
tasi, dan penimbunan sedimen adalah proses alam yang ter-
jadi sepanjang waktu geologi; sehingga sedimentasi dari
suatu waduk hanya dapat dikurangi dan tidak mungkin dihi-
langkan sama sekali. Pengaruh yang besar dari sedimenta=-
si terhadap waduk adalah berkurangnya umur waduk yang di-
harapkan.
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Untuk mempelajari sedimentasi, salah satu hal yang
perlu diperhatikan yaitu karakteristik sedimennya. Penge-
tahuan karakteristik sedimen, terutama distribusi ukuran
butir dan hubungan berat-volume adalah perlu untuk menye-
diakan keperluan sedimen dalam merancang suatu waduk,
Agihan ukuran butir sedimen sangat penting dalam (1) me-
nentukan nilai kemempuan suatu waduk untuk menjerat dan
menyimpan sedimen (Trap-efficiency), (2) meramalkan penye-
baran vertikal dan lateral sedimen bagi penentuan tempat-
tempat berkumpulnya sedimen, dan (3) meramalkan hubungan
berat-volume yang pokok bagi penentuan tempat atau ruangan
yang diperlukan untuk penimbunan sedimen dalam waduk (Ven
te Chow, 1964). Ukuran butir sedimen dalam waduk dipenga=-
ruhi oleh beberapa faktor antara lainj kondisi hidrologis
DAS pendukungnya yang meliputi curah hujan, limpasan su-
ngai, angin, dan sebagainya; Jenis material sedimen yang
diangkut masuk ke dalam waduk, ini akan menyangkut tipe
batuan, resistensi batuan, jenis tanah; penggunaan lahan;
dan topografi dari daerah sekitar waduk maupun DAS pendu-
kungnya. Dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
agihan ukuran butir sedimen dalam waduk adalah komplek,
sehingga jarang sekali ada dua waduk yang mempunyai agi-
han ukuran butir sedimen yang sama.

Dengan bertitik tolak dari uraian di atas, maka pa-
da penelitian ini diteliti ukuran butir sedimen dari dua
waduk yang berbeda. Penelitian ini dilakukan di Waduk Wo-
nogiri dan Waduk Sempor yang kedua-duanya berada di Jawa
Tengah. Dari dua waduk tersebut diteliti mengenai sejauh
mana tingkat perbedaan ukuran butir sedimen dalam waduk
dan faktor-faktor yang berpengaruh, sehingga menyebabkan
perbedaan tersebut. Untuk mewujudkan gagasan tersebut,
diambil judul penelitian: PERBANDINGAN UKURAN BUTIR SEDI=-
MEN WADUK WONOGIRI DAN WADUK SEMPOR,

2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui tingkat
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perbedaan ukuran butir sedimen waduk; (2) mempelajari se-
bab=sebab terjadinya perbedaan atau kesamaan ukuran bu-
tir sedimen waduk dalam Waduk Wonogiri dan Waduk Sempors

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagl pengelolaan selanjutnya baik di Waduk Wonogiri mau-
pun Waduk Sempor, terutama yang menyangkut masalah sedi-
mentasi waduk dan faktor-faktor fisik DAS pendukung yang
mempengaruhinya. Selain itu diharapkan hasil penelitian
ini dapat dipakai sebagai referensi bagi penelitian-pene-
1itian selanjutnya, terutama yang mengupas masalan yang
serupa atau penelitian pada tempat yang sama dengan po-
kok bahasan yang lain.

Penelaahan Kepustakaan

Penelitian tentang sedimen waduk sudah banyak dila-
kukan. Penelitian tersebut antara lain dilakukan di Waduk
Sempor oleh Tim Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada
pada Tahun 1984. Penelitian di Waduk Sempor oleh Tim Fa-
kultas Geografi ini dilakukan dengan cara sounding mela-
lui penampang yang telah ditentukan dalam waduk, dengan
menggunakan Echosounder. Sedangkan pada penampang yang
tidak tergenang air atau telah kering, dilskukan penguku-
ran terestris dengan menggunakan Theodolit. Selain pengu-
kuran-pengukuran, dilakukan juga pengambilan sampel sedi-
men dengan menggunakan Bed Material Sampler. Sampel sedi-
men tersebut dianalisa di Laboratorium Hidrologi dan La-
boratorium Geomorfologi, Fakultas Geografi Universitas Ga=-
djah Mada. Penelitian yang dilakukan oleh Tim Fakultas Geo-
grafi UGM di Sempor ini dengan tujuan mengukur dan menghi-
tung volume endapan sedimen dalam Waduk Sempor, mengetahui
tingkat erosi yang terjadi di DAS Sempor setelah waduk ber-
fungsi, mengetahul konsentrasi sedimen yang terjadi di da-
erah pengambilan air, dan mengetahui agihan ukuran butir
sedimen dan penyebarannya di dalam waduk.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada peneliti-
an yang dilakukan oleh Tim Fakultas Geografi UGM di Sempor
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ini antara lain:
1., Volume air waduk keseluruhan pada elevasi 70 m dari mu-
ka air laut pada penelitian Tahun 1984 adalah 38.928.689

2. Selama dua tahun (1982-198L4) terjadi pengendapan sebe-
sar 134,920 m” atau 67.460 m” per tahun.

3, Butir sedimen yang diendapkan di daerah hulu mempunyai
ukuran butir 62 mikron sampai 2.000 mikron, sedang yang
di dekat outlet berukuran antara 1-62 mikron.

Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa sedimen-
tasi di Waduk Sempor berlangsung secara normal dan gradu-
2l dari hulu ke hilir sedimen kasar ke halus.

Di Waduk Wonogiri hal yang sama juga telah dilaksa-
naekan oleh Tim Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada
pada Tahun 1984, dengan cara dan tujuan yang sama seperti
yang dilakukan di Waduk Sempor. Dari hasil penelitian ter-
sebut diperoleh hasil antara lain:

1. Prosentase pengurangan luas penampang waduk di DAS Sa=-
la Hulu berkisar 4% hingga 47%, di DAS Keduang berki-
sar antara 11% hingga 30%, DAS Tirtomoyo 7,5%, DAS A-
lang 47,4%, DAS Beling 12,85%.

2. Menurut ukuran butirnya, sedimen yang terendap dalam
Waduk Wonogiri di bagian hulu terdiri dari pasir (62-
2.000 mikron), geluh (5-62 mikron), dan lempung (5 mi-
kron) yang terkomposisi dengan prosentase yang hampir
sama. Sedang di bagian hilir terdiri dari 80% lebih
adalah lempung (5 mikron) <dan sisanya adalah geluh
(5-62 mikron).

Dalam penelitian tersebut juga disimpulkan bahwa dengan
penampang yang ada ternyata masih didapatkan kesukaran-ke-
sukaran dalam memperhitungkan volume waduk maupun volume
sedimen.

Pada Tahun 1978 di Waduk Selorejo Jawa Timur juga te-
lah diteliti mengenai 'volume penimbunan sedimennya oleh
Yaruddin (1978). Penelitian di Waduk Selorejo ini dengan
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tujuan mengetahul besarnya volume pengendapan sedimen ra-
ta-rata tahunan dalam waduk. Sedangkan cara penelitian
yang dilaskukan adalah dengan cara pengukuran debit dan pe-
ngambilan contoh muatan suspensi Inlet Waduk (yaitu Kali
Onto, Kali Pinjab, dan Kall Kuwayangan); ini untuk menge-
tahui besarnya sedimen yang masuk ke dalam waduk. Untuk
mengetahui besarnya sedimen yang ke luar dari waduk dia-
dakan pengukuran debit dan pengambilan contoh muatan sus-
pensi di outlet waduk. Selisih hasil pengukuran di inlet
dan outlet waduk merupakan banyaknya sedimen yang mengen-
dap di dalam waduk dalam jangka waktu tertentu.

Hasil yang diperoleh pada penelitian di Waduk Selo-
rejo ini antara lain:

1. Volume sedimen total yang masuk ke dalam Waduk Selores
jo sebesar 106.791 mE/tahun.

2. Volume sedimen yang terangkut ke luar waduk sebesar
1.303 m>/tahun atau 1,2L%.

3, Volume sedimen yang tertlnggal/mengendap di dalam wa-
duk sebesar 105.468 m /tahun, yang berarti kapa51tas
aktif waduk semakin berkurang sebesar 105. L4L68 m /tahun.

Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa masalah sedi-
mentasi, Waduk Selorejo masih dapat berfungsi seperti yang
direncanaskan dalam jangka waktu 49 tahun lagi, dengan ca=
tatan kondisi daerah penangkap hujan Waduk Selorejo tetap
seperti pada waktu penelitian.

Penelitian yang dilakukan ini, mengambil lokasi Waduk
Wonogiri dan Waduk Sempor, sehingga penelitian-penelitian
yang lalu pada lokasi yang sama akan sangat membantu. Ka=-
rena baik data maupun hasil-hasil penelitian yang telah
didapatkan, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan ma-
upun referensi pada penelitian yang dilskukan ini., Pada
penelitian sedimen di Waduk Wonogiri dan Waduk Sempor oleh
Tim Fakultas Geografi UGM, seperti yang dipaparkan di atas
juga menghasilkan data hasil analisa ukuran butir sedimen
dari masing-masing seksi yang telah ditentukan dari dua wa-
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duk tersebut. Data yang telah dihasilkan itu merupakan
suatu masukan yang sangat berharga pada penelitian yang
dilakukan ini.

Hipotesis

Sedimen yang masuk ke dalam waduk berasal dari dae-
rah sekitar waduk maupun dari DAS pendukungnya. Sedimen
yang masuk waduk mempunyai ukuran butir yang bermacam-ma=-
cam. Perbedaan ukuran butir sedimen yang bermacam-macam
ini disebabkan oleh banyak faktor yang komplek; antara la-
in kondisi hidrologis DAS pendukungnya, tipe dan resis-
tensi batuan, penggunaan lahan, jenis tanah, topografi da=-
ri DAS pendukungnya maupun daerah sekitar waduk. Dengan
melihat faktor yang komplek itu sehingga jarang sekali
terdapat dua waduk yang mempunyai ukuran butir sedimen
yang sema. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil
hipotesa;

1. Ukuran butir sedimen dalam Waduk Wonogiri dan Waduk
Sempor mempunyail perbedaan cukup berarti.

Matefial yang terangkut dari tempat pengikisan ke
tempat dimana material tersebut diendapkan, akan mengala-
mi pengurangan ukuran butir material. Semakin jauh jarak
yang ditempuh oleh material yang dibawa tenaga angkut(air)
ke tempat pelonggokan, material tersebut menjadi semakin
kecil ukurannya bila dibandingkan dengan ukuran material
sewaktu terjadi pengikisan. Jenis material yang satu de-
ngan jenis material yang lain akan memiliki ketahanan yang
berbeda-beda selama mengalami pengangkutan menuju ke tem=-
pat pelonggokan. Tenaga angkut yang besar dalam hal ini
air akan terangkut lebih jauh material ke tempat pelong-
gokan, bila dibandingkan dengan tenaga angkut yang kecil.
Waduk merupakan tempat pelonggokan atau pengendapan sedi-
men yang berasal dari daerah sekitar waduk maupun dari DAS
pendukungnya. Dari uraian ini dapat diambil hipotesa yang
kedua yaitu:
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2. Perbedaan ukuran butir dari dua waduk tersebut teruta-
ma disebabkan oleh: a. Resistensi batuan
b. Jarak angkut
C. Limpasan

5, Data dan Metode Penelitian

Pada penelitian ini data utama yang perlu dikumpulkan
adalah data ukuran butir sedimen baik dalam Waduk Wonogiri
maupun Waduk Sempor. Selain data utama tersebut untuk men-
capai tujuan yang kedua diperlukan data tambahan. Data tam-
bahan tersebut antara lain data lokasi, data kondisi hidro-
logis, data tipe dan jenis batuan, jenis tanah, penggunaan
lahan, dan kondisi geomorfologis dari DAS pendukung maupun
daerah sekitar waduk,

Teknik pengumpulan data yang akan dipakal pada pene=
litian ini adalah mengadakan penelitian kepustakaan. De-
ngan demikian data yang akan digunakan pada penelitian ini
merupakan data sekunder. Karena data yang digunakan meru-
pakan data sekunder, sehingga pada penelitian ini tidak a-
kan diuraikan secara terperinci teknik pengambilan sampel-
nya. Walaupun demikian, sangatlah penting untuk mengetahui
bagaimana data yang akan digunakan itu pada awalnya diper-
oleh; karena ini akan menyangkut kelemahan dan kebaikan da-
ta tersebut.

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini a-
dalah metode analisa statistik dan me tode analisa kompara-
tif. Metode analisa statistik digunakan untuk mencapai tu-
juan yang pertama yaitu untuk mengetahui apakah ada perbe-
daan yang berarti dari ukuran butir sedimen dari dua waduk
tersebut, Perbedaan yang berarti di sini mgksudnya adalah
perbedaan yang bukan disebabkan oleh kesalahan sampling
(pengambilan sampel). Sedangkan analisa komparatif diguna-
kan untuk mencapail tujuan yang kedua.

Metode statistik yang diterapkan pada penelitian ini
antara lain untuk menehtukan:
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1. Rata-rata(X) dan Simpangan bakunya (s).
Dalam hal ini menggunakan rata-rata aritmetik yaitu de-

ngan rumus:

i=N
= 1
X=- Z X .oooooooooooaoooccoooooco(l)
N i=1 *
Dalam hal ini: (Seyhan, 1979: 5.4)
X : rata-rata dari x

N : jumlah total observasi

X5 ¢ observasi ke i

i 2 1,2,0eeN
Sedangkan simpangan bakunya dihitung dengan rumus seba-
gai berikut:

1 i=N
s =5 :Z:(x XV sussownvmamnnonssssonesll)
dalam hal ini: (Seyhan, 1979: 5.8)
s : simpangan baku
N : jumlah total observasi
b S observasi ke
X : rata-rata sampel

£ 2 1y8:55ssal
Apabila data ukuran butir sedimen terlebih dulu dinya-
takan dalam bentuk distribusi frekuensi kumulatif maka
Rata-rata, Simpangan baku, Kemencengan (skewness) di-
peroleh dengan formula befikut:

il

Rata-rata : M, = (By¢ + Bgq + Pgy) I3 cswwonvent3)

[

Simpangan baku: Sd

P18, ~Wsg  B5tBg5=20sg ey

(King, 1971: 280-28L)

Kemencengan : Skw = +

2. Test Distribusi Normal

Test ini digunakan untuk mengetahui apakah data
tersebut, dalam hal ini data distribusi ukuran butir



Perbandingan ukuran butir sedimen waduk Wonogiri d
Yogyana, Drs. Sudarmadji, M.Eng.Sc. g an wadlul Sempor

Universitas Gadjah Mada, 1986 | Diunduh dari http:/gd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

sedimen mengikuti atau menurut dis tribusi normal atau
tidak Unutk keperluan test ini, harus menghitung da-
hulu frekuensi teoritis fj dan mengetahui frekuensi
nyata (hasil pengamatan) n e Harga fj didapat dari
hasil kali antara N (jumlsh sampel) dengan probabili-
tas atau luas di bawah kurve normal untuk interval
yang bersangkuten, Kemudian statistik x? (chi-square)
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

R 2
j=m  (n,-f.)
Xz:“_ .Z _'J'_f_':ﬂ—_'_ e 0o s 0680600088208 (6)
J=1 d
dalam hal ini: (Seyhan, 1979:8.7)
%2 : nilai chi-square

e

frekuensi pengamatan
frekuensi teoritis
1’2,5’.. .,m

jumlah kelas

oo

n.
f .
J
J
m

Untuk menentukan kriteria test digunakan distri-
busi chi-square dengan derajad kebebasan n dan taraf
signifikan tertentu. Derajad kebebasan n dicari de-
ngan rumus: '

A=f-¢C=1 ..o00 (Seyhan, 1979:8.6)
dalam hal ini:
f : jumlah kelas
¢ : jumlah parameter populasi yang harus di-
perkirakan dari pengamaten sampel {c=2
untuk distribusi normal dan binomial,
c=1 untuk distribusi poisson).

Apabila hasilperhitungan x? dengan rumnus di atas
lebih kecil dari nilal kritik chi-square X5, dengan
derajad kebebasan tertentu dan tingkat signifikan ter-
tentu (dalam penelitian ini menggunakan taraf signi-
fikan 5%) maka sampel berasal dari distribusi normal
dapat diterima. Tetapi jika dua harga di atas sama
atau berlawanan dengan ketentuan di atas maka sampel
itu berasal dari distribusi normal tidak dapat dite-

rima.
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3, Test Homogenitas Varian

Apabila test distribusi normal di atas terbukti
bahwa distribusi sampel berasal dari distribusi normal,
maka test homogenitas varian baru dapat dilaksanakan.
Pada penelitian ini akan diuji mengenai test dua pihak
yaitu:

rd
i

o= W =Yg
Hl‘:Ul;fGa
dalam hal ini:
H : hipotesa nol (tidak ada perbedaan variansi
sampel dari dua populasi)
Hy @ hipotesa alternatif (ada perbedaan variansi
sampel antara dua populasi)
Untuk mengetes hipotesa di atas digunakan Statistik
Distribusi F (F-distribution), yaitu:

2

2
dalam hal ini:
F-ratio

Nl . ukuran sampel 1

F =

'l.'...‘...".l.....0..."(7)

(Seyhan, 1979: 9.9)

*z

N. : ukuran sampel 2
5y ¢ simpangan baku sampel 1
simpangan baku sampel 2

Sedangkan kriteria test adalah:

Terima hipotesa nol jika F{F . (nilal kritik) dengan
derajad kebebasan Vl = Nlél dan V2 = szl; dalam hal
ini V1 adalah derajad kebebasan untuk sampel 1 dan V2
adalah derajad kebebasan untuk sampel 2 serta menggu-
nakan taraf signifikan tertentu. Pada penelitian yang
dilakuken menggunakan taraf signifiken & = 5%; dalam
hal lainnya Ho ditolak.

I, Mentest Kesamaan dua rata-rata
. Apabila dari test distribusi normal di atas menun-
jukkan bahwa distribusi ukuran butir sedimen mengikuti
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distribusi normal maka test kesamaan dua rata-rata ba-
ru dapat dilaksanakan. Kalau dalam test homogenitas va-
rian terbukti bahwa variansinya homogen maka test ke=-
samaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan test sta-
tistik distribusi normal, ini dilakukan karena jumlah
sampel lebih dari tiga puluh. Adapun rumus yang diguna-
kan adalah sebagal berikuti

2
”12 "22 )
0'1-2 = e + o 8 @@ & & © o ® 6 & & & & @ ® ® 0o ® 09 ( 8

N N
(seyhan, 1979: 9.1)

1 2
dalam hal ini:

oo ¢ simpangan baku dari rata-rata yang berbeda
) (uy-u,)

o4 . variansi dari sampel 1

822 : variansi sampel 2

Nl : ukuran sampel 1

N2 : ukuran sampel 2

Setelah nilai Simpangan baku dan Rata-rata yang ber-
beda didapat, kemudian nilal untuk menghitung "“stan-
dard normal variate" distribusi normal dengan rumus:
% - X,
%-2
dalam hal ini:

oc-tueoo.oooo.co-‘.oooootoou(g)

(Seyhan, 1979: 9.1)

t =

t+ : ngtandard normal variate" distribusi normal
il + rata-rata sampel 1
X

o ¢ rata-rata sampel 2

Adapun kriteria test yang digunakan adalah terima
hipotesa nol jika t<:tcr dan dalam hal lainnya hipote-
sa nol ditolak. Pada penelitian ini nilai tcr didapat
dengan taraf signifikan 5%. Sedangkan hipotesa yang di-
gunakan adalah:

Ho PUp o= u2

Hy @ 9y A u,



UNIVERSITAS

Perbandingan ukuran butir sedimen waduk Wonogiri dan waduk Sempor
Yogyana, Drs. Sudarmadji, M.Eng.Sc.

Universitas Gadjah Mada, 1986 | Diunduh dari httplllzd.repository.ugm.ac.id/

GADJAH MADA

5e

dalam hal ini:
H_ : hipotesa nol (tidak ada perbedaan rata-rata
antara dua sampel tersebut).
Hy : hipotesa alternatif (ada perbedaan rata-ra-
ta antara dua sampel tersebut).

Apabila dari test homogenitas varian ternyata ter-
bukti bahwa varian dari dua sampel adalah tidak homo-
gen maka perbandingan dua rata-rata dapat dilakukan de-
ngan menggunakan test statistik sebagai berikut:

Menentukan nilai sudut & dengan rumus:
s
0 :tan-li l} .......0'...........Q.....(lo)
B2
(Seyhan, 1979: 9.8)

dalam hal ini:
0 : nilai sudut
59 ¢ simpangan baku sampel 1
8, ¢ simpangan baku sampel 2
Kemudian menghitung nilai d dengan rumus:

X, = X
_ 1 2
d.—- 2}% .oc'oo-ocoooooooooo0000-00(11)

{?12 * &g
(Seyhan, 1979: 9.8)
dalam hal ini:
il : rata~-rata sampel 1

22 : rata-rata sampel 2

Sedangkan kriteria test yang digunakan adalah terima
hipotesa nol jika d<dcr (nilai kritik d) yang didapat
dengan taraf signifikan 5% dengan nilai sudut terten-
tu ¢ , dan derajad kebebasan V1 — Nl-l dan V2 = Nz-l.
Sedangkan dalam kondisi yang lainnya hipotesa nol di-
tolak.

Test Kolmogorov=Smirnov

Apabila dalam test distribusi normal ternyata ter-
bukti bahwa distribusi ukuran butir sedimen tidak menu-
rut atau tidak mengikuti distribusi normal, maka test
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berikutnya tidak dapat dilaksanakan (test homogenitas
varian dan kesamaan dua rata-rata). Karena test kesa=-
maan dua rata-rata yang telah diuraikan di atas tidak
dapat dilsksanakan, sehingga perbedaan ukuran butir se-
dimen dua waduk tersebut tidak dapat diketsghui.

Untuk memecahkan persoalan di atas maka digunakan
metode lain, yaitu menggunakan metode statistik non-pa-
rametrik., Salah satu test statistik non-parametrik yang
digunakan untuk mengetes apakah dua sampel bebas telah
diambil dari populasi yang sama atau dari populasi de=-
ngan distribusi yang sama, yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah test Kolmogorov-Smirnov.

Dalam menerapkan test Kolmogorov-Smirnov dua sam-
pel, terlebih dahulu dibuat distribusi frekuensi kumu-
latif bagi masing-masing sampel pengamatan dengan meng-
gunakan interval yang sama untuk kedua distribusi. Test
ini difokuskan pada deviasi observasi yang paling be-
sar. Adapun test statistik yang digunakan adalzah seba=-
gai berikut:

D = maksimun | Snq(X) = Sn(X)| eeevenonane(12)

dalam hal ini: (Siegel, 1956: 128)

D : nilai deviasi
Snl : fungsi tahap (step function) observasi kumu-
latif dari sampel 1
Sn2 : fungsi tahap observasi kumulatif sampel 2

nilai Sn didapatkan dari rumus: SnlzK/nl dan Sn2=K/n2
dalam hal ini K = jumlah skor yang sama atau kurang da-
ri X (nilai ukuran butir), ny den n, adalah jumlah sam-
pel 1 dan sampel 2.

Adapun kriteria test yang digunakan adalah tolak
H0 (Hipotesa nol: tidak ada perbedaan distribusi anta-
ra dua sampel tersebut) jika nilai D observasi adalah
sama atau lebih besar dari D, (D kritik) dengan taraf
signifikan 5%. Pada kondisi yang lainnya H, diterima.
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Metode analisa komparatif pada penelitian ini di-
terapkan untuk mencapal tujuan yang kedua. Yaitu de-
ngan jalan mengadakan penyelidikan diskriptif yang
berusaha mencari pemecahan melalui analisa tentang per-
hubungan sebab akibatl dengan jalan meneliti faktor-fak-
tor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau feno-

mena yang diselidiki dan membandingkan jenis faktor
yang sama dari tempat yang satu dengan tempat yang la-
in. Walaupun demikian studi komparatif ini mempunyai
pula kelemahan-kelemahan tertentu, diantaranya yang u-
tama ialah tidak mudahnya untuk senantiasa mengenal
faktor-faktor penyebab, terutama pada suatu penyelidik-
an yang memiliki banyak kemungkinan terdapat saling pe-
ngaruh antara banyak faktor, atau adanya kemungkinan
pengaruh faktor-faktor tertentu yang sulit diketahui
atau karena situasi yang dihadapi terlalu terbatas un-
tuk memperoleh data yang secukupnyae.

6. Rangkuman Isi Skripsi

Skripsi ini diawali dengan Pendahuluan, bab ini ber-
isi tentang perumusan masalah, tujuan dan kegunaan peneli-
tian, penelaahan kepustakaan, hipotesis, data dan metode
penelitian, dan rangkuman igi skripsi. Perumusan masalah
berisi tentang batasan waduk, pengaruh sedimen terhadap
umur waduk, peranan agihan ukuran butir sedimen dalam wa-
duk dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ukuran bu-
tir sedimen waduk, dan perumusan masalah ini ditutup de-
ngan suatu gagasan untuk meneliti ukuran butir sedimen Wa-
duk Wonogiri dan Waduk Sempor. Penelazhan kepustakaan ber-
isi tentang gambaran penelitian sedimentasi yang telah di-
lakukan oleh Tim Fakultas Geografi UGM di Waduk Sempor pa-
da tahun 1984 dan di Waduk Wonogiri pada tahun 1984 pula.
Selain itu diulas pula penelitian yang dilakukan oleh Ya-
ruddin di Waduk Selorejo Jawa Timur pada tahun 1978 menge-
nai volume penimbunan sedimen. Data dan Metode Penelitian,
sub bab ini berisi tentang data yang digunakan dan cara
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memperolehnya, dan metode yang digunakan untuk analisa.
Pada metode ini dijabarkan mengenal analisa statistik
yang meliputi penentuan Rata-rata dan Simpangan bakunya,
test distribusi normal, test homogenitas varian, test
kesamaan dua rata-rata, dan test Kolmogorov=Smirnov, Jju-
ga diuraikan mengenal analisa komparatif yang dipakai.
Rangkuman Skripsi, sub bab ini berisi mengenai hal-hal
yang dibicarakan dalam tiap bab.

Pada bab pertama yang mengupas Kondisi Fisik Daerah
Penelitian, antara lain berisi tentang kondisi fisik
nCatchment Area' Waduk Sempor dan Waduk Wonogiri. Kondisi
fisik di sini meliputi lokasi, kondisi hidrologis, kondi-
si geologis, tanah, kondisi geomorfologis, dan tata-guna
lzahan.

Bab dua mengupas mengenai Perbandingan Agihan ukuran
butir sedimen dalam Waduk Wonogiri dengan Waduk Sempor,
yang antara lain berisi tentang cara mengubah satuan ukur-
an butir sedimen dari skala Wentworth (mm) menjadi satuan
@, uraian tentang awal mula data ukuran butir sedimen di-
peroleh, perhitungan nilai rata-rata, simpangan baku, ke=
mencengan, dan kurtosis.dari grafik distribusi ukuran bu=-
tir sedimen rata-rata, baik Waduk Wonogiri maupun Waduk
Sempor. Selain itu pada bab dua ini disajikan juga menge-
nai test distribusi normal dari agihan vwkuran butir sedi-
men Waduk Sempor dan Waduk Wonogiri. Karena agihan ukuran
butir sedimen tidak mengikuti distribusi normal, maka bab
dua ini diskhiri dengan uraian mengenai test kesamaan dua
rata-rata dengan menggunakan statistik non-parametrik ya-
itu test Kolmogorov-Smirnov, yang membuktikan bahwa ukur-
an butir sedimen Waduk Wonogiri dan Waduk Sempor adalah
tidak sama atau berbeda.

Pada bab tiga diuraikan mengenai analisa komparatif
faktor-faktor pengaruh ukuran butir sedimen dalam waduk.
Pada sub bab ini dijelaskan mengenai faktor-faktor fisik
nCatchment Area" Waduk Wonogiri dan Waduk Sempor yang di-
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duga berpengaruh terhadap ukuran butir sedimen dalam wa-
duk, dan diuraikan juga bagaimana faktor-faktor fisik ter-
sebut mempengaruhi ukuran butir sedimen dalam waduk. Ada-
pun faktor-faktor fisik yang diuraikan dalam®b tiga ini
antara lain faktor topografi, tata-guna lahan, jenis ta=-
nah, jenis batuan, iklim, dan limpasan.

Dari uraian-uraian bab di depan kemudian akan diada-
kan pembahasan yang disajikan pada bab empate. Pada bab
pembahasan ini antara lain disajikan mengenai uraian ten-
tang Paktor-faktor fisik mana yang diduga berpengaruh ma-
upunyang tidak berpengaruh terhadap perbedaan ukuran bu=
tir sedimen Waduk Sempor dan Waduk Wonogiri. Pada bab ini
juga diuraikan mengenal perbedaan agihan ukuran butir se-
dimen Waduk Sempor dan Waduk Wonogiri.

Akhirnya skripsi ini diakhiri dengan suatu kesimpul-
an yang berdasarkan pada uraian dari bab-bab sebelumnya.
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